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ABSTRAK

Berbagai penelitian melaporkan Vitamin-C mampu meningkatkan respon
snun tubuh , Penelitian terhadap respon fagositosis makrolag werhadap bakteri dan
virus juga sudah ada dilaporkan, Akan tetapi belum banyak vang meneliti tentang
peranan vitamin-C terhadap  respon [apoesitosis sel makrofag terhadap jamur
lerutama blastospora Condid albicans, Vitamin C merupakan antioksidan polen
vang telah banvak terbukti mempunyvai peranan meningkatkan respon imun seluler
baik pada proses perlekatan {adherencel. kemotaksis, fagositosis maupun produksi
aman superoksida dengan melalui respon proliferatil limfositstimulasi proses
tagositosis makrofag

semula penelitian ini bertujuan uniuk mengetahui peranan visamin-C pada
akiivitas fagositosis sel makrolag vang diambil dari bilasan vaging wanita _Akan
tetapi setelah dilakukan penelitian. ternyata sangat sulit unotok mendapatkan
bizkan murni dari sel makrofag mumi yang berasal dar mukesa vapina, sehingoa
diputuskan umuk mengambil sel makrofag vang terdapat pada cairan peritonium
mencit, Setelah diberitkan tambahan Vitamin © dengan berbagai dosis vang
berheda secara oral selama 7 hari berturut-turut.kemudian i ukur dava fagosit
nya lerhadap blastospora O albcany

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  laboratorium  vang  bersifar
eksperimental murmni dan semua variabel yang mempengaruhi dapat dikendalikan,
|2 ckor mencit putih beting palur Swiss vang berumur 4 — 6 mingew denpan berat
badan lebih kurang 20 gram yvang dibagi atas kelompok perlakuan .dan kelompok
kontrol. Perinciannya tign ekor  meneit sebagai kontrol. tiga mencit diberikan
Vitamin C dosis 0.26 mg ( setara dengan 100 mg dosis manusia), tiga ekor
diberikan Vitamin C dosis 0.52 ma (setara dengan 200 mg dosis manusia) dan 3
ekor fag diberi Vitamin © dosis 0,78 my (setara dengan 300 my dosis manusial.

Hasil penelitian yang didapat menunjukkan perbedaan yang jelas antara
kelompok kentrol dengan kelompok vang mendapat perlakuan tambahan Visamin
L. Kelompok kentrol terlibat memlagosit lebih sedikic blastospora dibandingkan
dengan kelompok perlakuan dengan tambahan Vitamin C dosis (0,32 mg dan 1.04
my. Akan tetapi pada kelompok vang mendapat tambahan dosis Vitamin O 0,26
mg tampak rerats sel makrofag yang menlagosit blastospora lebih rendah dari
kelompok kontrol. Hasil analisis statistik dengan One Way Anove menunjukkan
bahwa terdapal perbedaan vang bermakna ( p < 0.05) antara kelompok kontrol
dengan kelompok perlakuan tambahan Vitamin © dosis 0,78 mg atau setara
dengan Vitamin C desis 300 mg pada manusia, Hal ini sesuai dengan vang
didapatkan oleb Melok dkk (2004) dalam penelitiannya tentang peranan vitamin C
dalam peningkatan aktivitas sel monosit pada darsh orang sehat mendapatkan
konsentrasi Vitamin C terbaik vang dapat meningkatkan aktivitas fagositosis sel
monenuklear {monosit) itu adalab pada konsentrasi 200mg/ml.



PENDAHULUAN

Makrofag merupakan fagosil profesional yang penting dalam pertahanan
vagina. Dalam fungsinya menfagositosis dan intracelfifer Eiflimg, makrolap
melepaskan  berbagai metabolit oksizen.melekst  dan menghancurkan target
dengan perantaraan limfosit T ataw limfosit B untuk menghancurkan virus.bakteri
Jamur dan sel tumer Untuk membunuh blastospora dan hifa dari Jamur Candida
albicans makrofag menpgunakan amat banvak rangkatan mekanisme oksidatif
(acrob) dan nen oksidatifianaerob). Berbagai penclitian membuktikan bahwa
makrodag memiliki akiivitas kandidisidal lebih besar pada sussana  aerob
dibandingkan dengan anaerob vang mengindikasikan hahwa makrofag membunuh
Candida albicans dengan mekanisme yang terutama melibatkan respiratory burst
sistim MPO (mpveloperoxidase) dan reaktive nitrogen intermediaie| NI} hidrogen
peroksida dan reakiive oxvgen specier (ROS) penting sebagai oxidarive killing
makrofag,

Salah satu species Canalidle yang sering dijumpai sehagai penvebab infoksi
pada mukosa vaging adalah Candida alficans. Penyakit Vulvovaginal Candicliasis
(VW CJsering terjadi pada wanita usia reprodukd! . Sckitar 75% wanita di usia
reproddukiif pernah menderita VYO semasa hidupnya. YV diperkirakan dialami
lebih dari 10 juta wanita di seluruh dunia setiap tahunnya dan merupakan salah
satu masalah terbesar pada bidang Obstetr dan Ginekologi hingga saat im

Jumlab penderiea VYO dalam kehamilan biasanva lebih tingei Hal ini
dischabkan karena peningkatan hormon estrogen vang dapat meningkatkan
pertumbuhan Candide albicans.  Gejala VVO meningkat sekitar 10 % pada
wanita dalam kehamilan trimester pertama, dan terus meningkat sampal mencapai
36-53 % pada wanita dalam kehamilan \imester ketiga (Sobel e of, 1998). Pada
trimester ketiga peningkatan estrogen mencapaj puncaknva vang menvebabkan
kelebihan  glikogen pada epitel vagina, Estrogen meninghkatkan  eksposur
ghyeapratein complexes acting schagai reseplor perlekatan blastosporasehingga
VVC jarang  ditemukan pada  keadaan  hypoestropenemia  seperli  pada
premenarehe dan postmenopause, Biasanya keluhan berkurang atay hilang setelah
bayi lahir. Pada pemeriksaan beberapa hari sampai 6 mingeu setelab persalinan
ditemukan frekuensi VWV positif hanya sekitar 3.4 % saja (Sobel ef of 1998, Fidel
gt al 1998, Ringdahl 2000}

Fuente ef af (2000) telah membukiikan bahwa pada pembedian vitamin ©
dapal  menstimulasi  proses  fagositosis makrofagmelalui  pelepasan  sitokin
terutama [FN-y, dengan cara meregulasi sistim imun sehingga terjadi perbaikan
respon imun. Melok dkk (2004) dalam penclitiannyva tentang peranan vitamin ©
dalam peningkatan aktivitas sel monosit pada darah orang sehat mendapatkan
konsentrasi Vitamin C terbaik vang dapat meningkatkan aktivitas fagositosis sel
mononuklear itu adalah pada konsentrasi 200mg/ml.

Berkaitan dengan latar belakang i stas.dilakukan penclitian secara in vitro
dengan menggunakan Kultur atau biakan makrofag  vang diambil dad bilasan
cairan vagina wanita hamil dan melihat pengarah aktifitas fpositosisnva terbadap
Ceanidida alhicany dengan penambahan vitamin C dengan berbapai perbedaan
Konsentrasi.



Rumusan Masalah

Penyakit Fuivovagina! Candicfiasis merupakan sustu infeksi oleh jamur
Candida albicany padn vaging Infeksi ini sering ditemuokan pada wanita usia
produktif, Prevalensinya meningkal pada kebamilan terutama pada trimester
ketign, Hal il disebabkan Karena (erjadinya peningkatan hormon estropen pada
wanita hamil dan menyebabkan peningkatan eksposur glicoprotein complexes
wcting di mukosa vagina . Glikogen inilah vang berfungsi  sebagai Teseptor
perlekatan blastospora dari jamur Cendida albicans sehingga memudahkan
timbulnys infeksi. Imunitas Jokal di vagina terutama makrofag tidak sanggup
menetralisie peningkatan jumlah ini. Vitamin C merupakan suatu antioksidan vang
peten dan diduga dapat meningkatkan aklifitas fagositosis makrofag.

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, dapat dibuat perumusan
masalah sebapai berikut

* Adakah pengaruh pemberian Vitamin C terhadap peningkatan aktifitas
[agositosis makrofag secara in vitro terhadap Candida alhicans  vang
diambil dari mukosa vagina wanita hamil vang menderita Frlvovaginad
Candidiasis '}

* Berapakah dosis maksimal Viamin C vang dibutubkan untuk dapa
mencapal aktifitas fagositosis tertinggl dari makrofag terbadap Coandida
albicans vang diambil dari mukosa vagina wanita hamil vang menderita
Fulvavaginal Candidiasis.?

Hipotesis penelitian

Pada penelitian ini terdapat 2 (dua} hipotesis, vaitu terdapat peningkatan
jumizh makrofag vang menfagositosis Candida alhicany dalam kultur makrofag
yang diambil dari mukose vagina wanita hamil setelah penambaban vitamin C dan
terdapat peningkatan jumlah Candida albicans vang dalam tiap makrofag yang
teraktivasi setelah penambahan vitamin C kedalam kultur makratag yang diambil
darl mukosa vagina wanita hamil,

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahul kemampuan aktifitas fagositosis s¢l makrofag vang
diambil dari mukosa  vagina wanita hamil yang menderita  Fulvovasing!
Cuncdidiasis, terhadap Candida albicans secara in vitro scbelum dan sesudah
pemberian vitamin O

METODE PENELITIAN
Penelitian i merupakan Case Conteol Sty vang bersifiat eksperimental
murni dan sernus variabel vang mempengaruhi dapat dikendalikan



Populasi dan sampel

Populasi penelitiun adalah  seluruh  wanita hamil yang  didingnosis
menderita Fafvovaging condidioss vang bersedia diambil caivan vagina,

Sampel diambil dengan cara conseguiive dari populasi vang ada.

Alat dan bahan

Bahan-bahan vang digunakan untuk penelitian ini bilasan (favase) cairan
vaging wanita  hamil vang menderita  Ffvovagine! Cemeliciasis. Amonium
Chlorida, RPMI 1640, Vitamin C, Suspensi Candida dengan kepadatan 2.5 5 [0
selml.Saboraud  agar PRS  (Phospha Buffer  Saliney  pH Tl
amethanol Giemsa, RPMI Complet mediom  (campuran REML, RS, Penstrep,
Fungizon), Aquadest

Alat-alat vang digunakan untuk penelitian ing ¢ Mikroskop. laminar air
flow, semrifisge. Incubator CO2 5%, sumuran kuliur mmicroplare 24, Nun TC Cover
styps 174930 Thermanes diameter 13 mm,

Cara Kerja

Isolasi dan kultur Makrofag

20ml cairan REPMI dingin ditambahkan ke cairan bilasan vaginaditunggw 3
- 3 menit, lalu diaspirasi caian yang ada dengan menggunakan spuit
intjeksi. Aspirat yang didapat dimasukkan ke dalam tabung sentrifus dan disenteifus
pada 1200 rpin, 4°C, selama 10 menitSupernatatan dibusmg dan tambahkan 3 ml
medium BEPMIL komplit pada pellet vang didapatkan Jumiah sl vang dicdapat
dihitung dengan menggunakan bemositometer, diresuspensi hingga didapatkan
kepacdatan 2.5 x 107 sel/ml Suspensi sel vang didapat dikullur pada sumuran
wiicroplate 24 vang telah diberi cover slips bulat, setiap sumuran 200 wl (5% 107
selfml), Lalu diinkubasi dalam inkubator CO2 5%, 370 selama 30 menit
kemudian  tambahkan  medium  RPMI komplit | mlisumuean, Semuran
ditambahkan dengan Viamin C (konsentrasi 100mg/ml. 150mg/mi, 200me/ml,
230mgiml. 300mg/ml ) masing-masing schanvak 0,5 mlsumuran. Diinkybasi
dilarjutkan hingga 24 jam

Uji Fagositosis Makrofag

Makrofay sekarang yang berada dalam sumuran terdin atas 2 (dua)
kelompok. yaite yang mendapal Vitamin C dan vang tidak mendapat Vitamin C.
Perlakuan lanjutan untuk kedua makrofag terscbut sama, Makrofag yang sudah
dikultur dibilas dengan RPMI 2 x. Ditambahkan suspensi candida dalam PES
schanyak 200 pl dengan kepadatan 2.5 x 107 sel/ml.Lalu diinkubasi dalam
inkubator COZ 5 %. 37°C selama 30 menit.dicuei dengan PBS 3 kali, Dikeringkan
pada subu reangan dan difiksasi dengan metanol selama 20 detik. Setelah 30 delik
methanol dibuang, ditunggu sampai kering, Dicat dengan giemsa 20% selama 30
menit.Dicuci dengan aquadest.dan diangkat dari sumuran dan dikeringkan pada
subu ruangan. Diperiksa dibawah mikroskop dengan perbesaran 400

fad



Pengumpulan dan analisis data

SPSS T1LO. Evaluasi awal dan akhir menggunakan 1t lest berpasangan dan
perbandingan antara kemampuan fagositosis makrofag werhadap Candida albicans
sebelum dengan sesudab pemberian vitamin C© dilakukan dengan independent 1
Test,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada dasamya penelitian ini mengalami perubahan vang cukup mendasar
mengingat situasi dan kondisi vang sangat \idak memungkinkan. Pada awalnya
penclitian mengeunakan sel makrolag dari bilusan vaging, namun setelah
dilakukan pengujian ternvata tidak berhasil untuk mendapatkan sel makrofag
secara murni . Pada bilasan vaging terdapat sangal banyvak kuman-kuman sehagai
flora normal yang menetap. Kuman-kuman flors nommal in sangat berguna untuk
mempertahankan keasaman vaging, guna menghambat pertumbuhan  bakteri
patogen. Pada waktu pembiakan sel makrofag vang diambil dari bilasan cairan
vaging , ternyata terdapat pertumbuban kuman-kuman ini sehingga tidak dapat
dihasilkan biakan murni dari sel makrofag vaging.

Setelah dilakukan sejumlah diskusi vang intensif dengan rembimbing dar
FK UGM bagian Trapical Medicine, diketabui hahwa akan sangat banyak Fakior
yang mempengaruhi Kualitas makrotag vapina, sehingea tidak akan didapathan
makrofag vang masih murni. Uniuk mendapatkan sel makrisfapg dari tubuh
manusia schenarnya dapat dismbil dasi tempat-tempat lain sepeni di paru-paru
sebupai makrolay alveolar, di bati sebagai sel Kupfer, melapisi sinusoid limpa dan
kelenjar limfe, sebapai sel mesangial dalam glomerulus, sel mikeoglia di otak dan
sel ostenklast dalam tulang. Didalam cairan tubuh banvak dijumpai pada cairan
pleura dan cairan peritoneum, Akan tetapi untuk mendapatkan sel makrofag dari
tempat-tempat lersebut sangat sulic karena meng invasi tbuh manusia, Rerkenaan
dengan  pertimbangan tersebut, maka dilakukan pengambilan sel makrotag dari
bilasan peritoneal tikus putih galur swiss yang dinilai lebih musni dengan risiko
kontaminasi sangat minimal.

Pada penclitian ini telah dilakukan pemeriksaan pengaruh pemberian
WVitamin C terhadap aktifitas sel makrofay peritoniom mencit dalam menfagosit
Blastospora Candida albicans pada 12 ckor mencit putih betina galur Swiss vang
berumur 4 — 6 minggu dengan berat badan lebih kurang 20 gram vang dibagi atas
kelompok perlakuan dan  kelompok kontrol. Perinciannya tiga ekor mencit
sebagai kontrol. tiga mencit diberikan Vitamin C 0.26 mg { setara dengan 100 mg
dosis manusial, tiga ckor diberikan Vilamin C 0,52 mg (setara dengan 200 mg
Jusis manusia) dan 3 ckor lagi diberi Vitamin C 0,78 mg (setara dengan 300 mg
dosis manusia),

Sebelum  dilakukan analisis data, maka terdebih dahulu  dilakukan
pengujian distribusi data. Hasil perbilungan menunjukkan distribusi data dalam



penelitian ini normal, Baik data tentang jumlah sel vang difagosit oleh makrofag
maupun persentase makrofag vang memiagosit blastospora Candida afbiceany.
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Gambar 6.1, Normalitas data jumlah blastospora vang difagosit oleh tiap sel
takrofag
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Crambar 6.2, Normalitas data persentase makrofag vang memfaygosit blastospora
Candida albicans per 100 sel makrofag

Jumlah blastospora yang difagosit oleh setiap makrofap

Jumlah blastospora vang  dapat difagosit oleh tiap sel makeofag,
dibandingkan antara kelompeok kontrol dengan kelompok  yang mendapat
tambahan Vitamin C dengan berbagai dosis. dapat dilibat pada 1abel 6.1 berikut
ini.



label &1, Perbandingan jumlah blasiospora vang difagosit aleh tiap sel makrofag
dari kelompok kontrel dengan kelompok vang dapat tambahan
Vitamin C peroral

Perlakuan N Herata sp
Kontrol 0 152 073
Dosis 0,26 mg G 6,97 0,74
Dosis 0,52 mg b 8,70 0,49
Dasis 0,78 mp 9 10,02 .78

Pada tabel 6.1 terlihar habwa rata-rata jumlah blastospora yang difagosit
oleh tap sel makrofag menunjukkan perbedaan antara kelompok kontrol dengan
kelompok yang mendapat perlakuan tambahan Vitamin C. Kelompok kontrol
terlibat memfagosit lebih sedikit  blastospora dibandingkan denpan kelormpok
perlakuan dengan tambahan dosis Vitamin C 0,52 mg dan 1,04 mg, Akan tetapi
pada kelompok yang mendapal tambahan dosis Vitamin C 0.26 mg tampak rerata
sel makrofag vang menfagosit blastospora lebih rendah dar kelompok kontrol.
Pada kelompok kontrol, jumlah rata-rata tiap sel makrofag mampu mentagosit
132 4 (LT3 blastospora, sedangkan pada mencit kelompok perlakuan vang
mendapat dosis Vitamin C 0,26 mg peroral selama 7 har, sel makrofagnyva hanva
mampu rata-rata menfagosit 6.97 + 0,74 blastospora, kelompok perlakuan yang
mendapat dosis Vitamin C (032 mg |, se] makrofagnya juga hanva mampu rata-
rata mentagosit 8,70 £ 0,49 blastospora dan kelompok perlakuan vang mendapat
dosis itamin C 0.78 mg .sel makrofagnya rala-rata mentagosit jauh lebih sedikit
vaitu 10,02 + 0,78 blastospora, Lebih jelas terlihat pada gambar 6.3 di bawah ini,
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Crambar 6.3 : Rerata blastospora vang difagosit oleh setiap sel makrofap

Hasil analisis statistik dengan Owe Wav Arovg menunjukkan bahwas
terdapat perbedaan vang bermakna { p < 0.03) antara kelompok kontrol dengan
kelompok perlakuan tambahan Viamin C doesis 0.78 mg. Uji lanjutan dengan




1503 530 menunjukkan terdapat perbedaan vang signifikan antara kelompok dosis
Vitamin € 0,26 me dengan dosis .78 mp. Sceara lengkap dapat dilihat pada
tabel snalisis Post Hoc dengan LSD 50 terhadap jumlah hlastospora vang dapat
difagosit pleh sel makrofag  kelompok komirol dengan kelompok perlakuan d
bawah ini.

Tabel 6.2 Analisis Post Hoe dengan LSD 50 terhadap seluruh komponen
penclitian tentang jumlah blastospora vang difagosit oleh tap sel

makrofan

I} Kelompok () Kelompok P
Cosis 0,26 myg 084

F.ontro Crosis 0,52 myg 020
Cosis 0,78mg Rali]
Kentrel 064

Dosis 0 26mg Dosis 0,52ma 0a
Dosis 0,78mag o0
Farilbrol 20

Dosis 0,52 mg Dosis 0.26 mg o0
Dogis 0.7 5mg Rifals
Koniral 0o

Dosis 0,78 mg Dosis 0.26mg Rilali]
Crosiz 0,52 mg Aca

IPada tabel di atas dapat ditarik kesimpulan habwa ;

= Antara mencit kelompok kontrol dengan  kelompok perlakuan terdapa
perbedaan yang signiliken {p < 0,03) . kecuali pada kelompok yang
mendapal tambahan vitamin C dosis 0.26my  atau sctara dengan dosis
Vitamin C 100mg pada manusia tidak tampak perbedazn.

*  Antarg dosis .26 mg dengan kontrol tidak ada terdapat perbedaan vang
signifikan. sedangkan dengan  dosis 0,26 mg dan dosis 0,78 mg tampak
adanya perbedaan peningkatan fagositosis vang signilikan,

» Antara dosis 0,52 mg dengan kontrol, dosis (.26 my dan dosis 0.78 mo
terdapat perbedaan yvang signifikan (p= 0,03}

*  Antara dosis 0,78 mg dengan kelompok kontrol, kelompok dosis 0,26 mg,
kelompok dosis (1,32 mg terdapat perbedaan vang signilikan ( p=0.05}.

Persentase tiap 100 sel makrofag yang menfagosit blastospora
PPersentase  tiap OO sel makrofag  yang  memfagosit  blastospora
menunjukkan pola yang hampir sama denpan tabel dan grafik di aws. Jumlah
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blastospora vang difagesit pada kelompok kontrol rata-rata dari 100 sel makrotag
dapat menfagosit blastospora lebih banvak  dari kelompok  perlakuan  vang
mendapat tambahan Vitamin C. Secara lengkap dapat dilibat pada 1abel 6.3 di
bawah ind.

label 6.3 @ Perbandingan persentase tiap 100 sel makrofag yang menfagosit
blastospora dari kelompok kontrol dengan kelompok vang dapal
tambahanr Vitamin C

Perlakuan N ' Rerata S1
Kontrol 9 | 7378 957 |
Dosis (.26 mg o 75,88 A3
Dosis 0,52 mg o 7849 3,20
Diosis (L78 my | 81,33 £.08 |

Fada tabel 6.3 di atas pada kelompok kontrol terdlapat rata-rata 73,78 % +
9.57 sel makrofag vang menfagosit blastospora dengan jumlab vang berbeda tiap
selnve, Sedangkan pada kelompok perlakuan yang mendapal Vitamin C  dosis
(.26 mg peroral selama 7 hari rata-rata dari 100 sel makrofag 7388 %6 = 633 4
yang dapat menfagosit blastospora, Kelompok mencit vang mendapat dosis
Wilamin C dosis 0,52my, rata-ruln 7889 % £ 520 v, makrofag vang menfagosil
blastespora dan kelompok mencit yang mendapal Vitamin C dosis 0,78 myg . rata-
ratanya vaitu 83,33 % 4 6,08 % makrofag vang mampu menfagosit blastospora

Lebih  jelas  dapmt rerlihar pada  gambar 6.4  di  bawah  ini
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Gambar 6.4 Rerats persentase dari 100 sl makrofag vang dapat menfagosit
blastospors

Berdasarkan hasil tabel 6.3 dan gambar 6.4 i atas . tedihat  kenalkan
persentase sel makrofag yang dapat memfagosit blastospora karena pemberian
Vitamin C, Hasil analiss statistik denpan menggunakan ujii @ne Way Anova
memperlihatkan perbedaan vang bermakna seears signifikan (p = 0031 Analiza
lanjutan dengan LSIY 50 memperlibatkan bahwa  perbedaan ditemukan aniara
kelompok kontrol dengan  kelompok perlakuan dosis 0,78 mg dan antara
kelompok dosis (026 mye dengan kelompak 0,78 mg. Namun tidak ditemukan
perbedzan antara kelompok 0.26mg dengan 0,52 mg. Secara lengkap dapat dilihat



pada tabel analisis Post Hoc dengan LSD 50 terhadap persentase sel makrofag
vang dapat menlagosil blastospora pada tabel 6.4 di hawah ini

label 6.4, Anglisis Post Hoe dengan LSD 50 terhadap persentase sel makrofag
vang dapal menfagosit blastospora

il Kelompaok {J) Kelompaok P
Dosis 0.26 myg G27
Hontrol Dosis 0.52 mg 13
Dosgis 0,78myg M1k
Hontrol 527
Dosis 0,26 mg Dosis 0,52ma 37O
Dosis 0,78 mg 031
Kantrol T3
Dasis 0,52 mg Dosis 0.26mg AT0
Dosis 0,78 mg 187
K.ontrol 007
Dosis 0,78 mg Dosls 0.26 mg 031
Dosis 0,52 mg JaF

Pada wabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa :

« Antara mencil kelompok kontrol denpan kelompok perlakuan hanya
terdapal perbedaan vang signifikan (p < 0,053) pada kelompok vang
mendapat tambahan vitamin C dosis 0,78 mpg  asu setarn dengan dosis
Vitamin C MM my pada manusia,

» Antara dosis (0L32 mg dengan kontrol | dosis 0.26 mg dan dosis 0.78 mg
tidak ada terdapat perbedaan vang signifikan

» Antara dosis 0,26 mg dengan kontrol dan dosis 0,52 mg tidak terdapat
perbedaan yang signifikan, sedangkan dengan dosis 0,78 mg  terdapar
perbedaan vany signifikan (p= 0,05)

= Antara dosis 0,78 mg dengan kelompok kontrol dan kelompok dosis (.26
mg terdapat perbedaan vang signifikan ( p=0.03), sedangkan dengan
kelompok dosis 0,52 tidak terdapat perbedaan,

Gambar-gambar berikul ini menenjukkan perbedaan jumlah blastospora Cedic
albicans yang mampu difagosit oleh sel makrofag dari mencit kelompok kontrol |
mencit yang tidak mendapat tambahan Vitamin ©, dengan kelompok perlabuan |
mencil yang mendapat tambahan Vitamin C dengan perbedaan dosis) .

B



Cambar 6.3 : Gambar sel makrofag menfagosit Mastospora dari kelompok
kentrol

Gambar 6.6 Sel makrofag menfagosit blastospora dari kelompok perlakuan
diber Vitamin C dosis 0,52 mg

o

Ciambar 6,7:Gambar sel makrofag menfagosit blastospora dari kelompok
perlakuan diberi Vitamin C dosiz 0,78 mg

Pada gambar 6.5 0 6.7 dan 6.8 tampak bahwa pada kelompok makrolag
vang mendapat perlakuan dengan tambahan Vitamin C peroral scelama 7 hari
herturut-turiul rata-rata baik jumlah blastospora vang di fagosit oleh tiap makrofag
maupun persentase tiap 100 sel makrofag vang mampu menfagosit blastospora
rerjadi peningkatan yang nyata bila dibandingkan dengan kontrol. Akan tetapi dar
perbedaan dosis Vitamin C yang diberikan, tidak tampak perbedasn vang nyvata
secara mikroskopis, hanva  setelah dihitung sampai 100 =2l makrofap secara
mikroskopis, terdapat perbedaan rata-rata baik dalam jumlah sel yang mampu di
fagosit oleh tiap makrofag maupun persentase tiap 100 sel makrofag vang
menlagosit blastospora.



FEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan 4 kelompok mencit putih galur Swiss dengan
1 kelompok untok kontrol. tiga kelompok Tainnya diberi perlakuan tambahan
Witamin € secara oral dengan perbedaan konsentmsi vaitu vang setara dengan
dosis 100 me, 200 mg dan 300 mg pada manusia, Setelah 7 hari berturut-ter,
maka masing-masing dipanen makrofag peritoniumnya, untuk divji kemampoan
aktilitasnya terhadap blastospora Casdida albicans. Dilakukan pengujian techadap
Jumlah blastospora yang mampu difagosit oleh tiap sel makrolag dari kelompok
komirol dengan makrofag dari kelompok mencit vang mendapat tambahan
Vitamin C peroral.

Hasil penelitian vang didapat menunjukkan perbedaan vang jelas antara
kelompok kontrol dengan kelompok vang mendapat perlakuan tambahan Vitamin
C. Kelompok kentrol terlibat memfagosit lebib sedikit blastospora dibandingkan
dengan kelompok perlakuan dengan tambaban dosis Vitamin © .32 me dan 1.04
myg. Akan tetapi pada kelompok vang mendapat tambahan dosis YViamin C 0,26
me tampak rerata sel makreotag vang menfagosic blastospora lebih rendsh dari
kelompok kontral, Hasil analisis sutistik dengan Owe Way Anova menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan vang bermakna ( p = 0.03) anara kelompok kontrol
dengan kelompok perlakuan tambaban Vitamin © dosis 0.78 mg. Uji lanjuan
dengan LSD 50 menunjukkan terdapat perbedaan vang  signilikan  antam
kelompok dosis Vilamin C 0.26 mg dengan dosis 0,78 mg. Pada penelitian Hans
(2004) telah diketahui bahwa vitamin C mempunyai efek imunerepoiasi dan efek
antiviral sehinggs mengurangi geiala virus influenea dan juga dapat menshamba
patomckanisme penvakit. Pemberian vitemin C dapat menyebabkan peningkatan
respon bmun melalui peningkatan produks] sitokin dan aktititas fhpoesitosis.

Antara mencit kelompok kontrol denpan kelompok perlakuan terdapat
perbedaan yang signilikan (p < 0.03) . keeuall pada kelompok vang mendapat
tambahan vitamin C dosis 0.26mg  atau setara dengan dosis Vitamin C 100mg
pada manusia tidak tampak perbedoan, Antara dosis 0,26 mg dengan kontrol tidak
ada terdapat perbedaan vang signifikan, sedangkan dengan  dosiz 0,26 mg dan
dosis 078 mg tampak  adanva  perbedsan  peningkatan  fagosiosis  vang
signifikan. Antara dosis 0.52 mg dengan kontrol, dosis 0,26 mg dan dosis 0,78 mg
terdapat perbedaan yang signifikan  (p< 0,05}, Anmara dosis 0,78 mp dengan
kelompok kontral. Kelompok dosis .26 mg, kelompok dosis 0052 mp erdapat
perbedaan vang signifikan { p<003). Fuente er of (20007 1elah membuktikan
buhwa pada pemberian vitamin € dapat menstimulasi proses fagositosis
makrofag, melalui pelepasan sitokin terwtama 1FN-y, dengan cara meregulasi
sistim imun schingga terjadi perbaikan respon imun,

Persentase  tap 1000 sel makrofag vang  memfapesit  blastospora
menunjukkan pela vang hampir sama dengan tubel dan egrafik di atas. Jumlah
blastospora vang difagosit pada kelompok kontrol rata-rata dari 100 se] makrofag
dapat menfagosit blastospora lebih banyak dari kelompok perfakuan vang
mendapal tambahan Vitamin . Hasil analisis statistik dengan (e Wy Anova
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan vang bermakna [ p = 0.03) antara

il



zelompok kontrol dengan kelompok perlakuan tambahan Vitamin C dosis 0.78
miz, L3t lanjutan dengan LSD 30 menunjukkan terdapat perbedaan vang signifikan
antarz kelompok dosis Vitamin C 0,26 mg dengan dosis 0.78 mg.

Antarz mencil kelompek kontrol dengan kelompok perlakuan hanva
terdapat perbedaan yang signifikan (p < (0,03) pada kelompok vang mendapat
tambahan vitamin C dosis 0.78 mg atau setara dengan dosis Vitamin C 300 mg
pada manusia. Antara doesis .32 mg dengan kontrol |, dosis 0.26 mg dan dosis
(.78 mg tidak ada terdapst perbedaan yang signifikan Antara dosis 0.26 mg
dengan kontrel dan dosis 0,52 mg tidak terdapat perbedaan vang signifikan,
sedangkan dengan dosis 0.78 mg terdapat perbedaan vang signifikan (p= 0.05).
Antara dosis 0.78 mg dengan kelompok kontol dan kelompok dosis 0,26 mg
terdlapat perbedaan yang signifikan { p=il03), sedangkan denpan kelompok dosis
(152 myg tidak terdapat perbedaan, Melok dkk (2004) dalam penelitiannya tentang
peranan vitamin C dalam peningkatan aktivitas sel monesit pads darah orang
sehat mendapatkan konsentrasi Vitamin C terbaik yang dapat meningkatkan
aktivitas fagositosis sel monenuklear (monesit) itu adalah pada konsentrasi
200mg/ml

Kesimpulan
1. Pemberian Viamin O dapat meningkatkan aktifitas sel makrolag dalam
menfagosil blastospora Caneida albicans.
1. Terdapat perbedaan vang bermakna dalam  persentase tiap 100 sel
makrafhag yang menfagosit blastospora Candicde albicany antara kelompok
kentrol dengan kelompok yang diberi Vitamin C dosis tingg

Saran :

L. Dianjurkan untuk melakukan penelitian lebib lanjut mengenai enzim-enzim
vang berpengaruh dalam rangkaian mekanisme oksidatit dalam sel
makrofag, terutama dalam pembentukan bahan radikal oksidatif yang
sampal saat ini masib diyakini sebagai mekanisme eliminasi makrotag
vang efektif umuk jamur terutama Canedide albicans,

1. Dalam penggunaan sehagai suplemen. Viamin C dianjurkan untuk
dikensumsi  dalam  rangka meningkatkan  aktifitas  sel  makrolapnya
terutama bagi wanita  hamil yang sering menderita  Pufvovaging
Candidiayis sewakio hamil. yang mana hal ind disebut akibat peningkatan
hormen estrogen.
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